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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini membahas tentang pengaruh Program Pengembangan 

Masyarakat (PPM) oleh PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa pada kondisi sosial-

ekonomi masyarakat Kabupaten Kolaka pada Tahun 2021-2023. Isu utama yang 

diangkat adalah bagaimana perusahaan multinasional, isu ini di angkat dikarenakan 

pada tahun 2021-2022 adanya penurunan perekonomian dan ruang gerak sosial 

dapat dirasakan masyarakat indonesia. Disebabkan adanya Covid-19, dan pasca 

covid terjadi pada tahun 2023 juga merupakan tahun pemulihan perekonomian 

masyarakat yang mana batas gerak atau aktivitas masyarakat sudah tidak di batasi 

lagi. Maka dari itu penulis ingin melihat bagaimana peran perusahaan Nikel 

terutama PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa dapat memberikan pengaruh 

terhadap kondisi sosial dan ekonomi yang berkelanjutan, dengan sebuah Program-

program Pengembangan Masyarakat (PPM) bagi masyarakat di sekitar wilayah 

operasinya pada 3 tahun yang melingkupi masa pandemi dan pasca pandemi. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis tiga aspek dalam teori Pemberdayaan 

Masyarakat: Memampukan (Enabling), Memberdayakan (Empowering), dan 

Melindungi (Protecting). 

 

Kata-kata kunci: Pemberdayaan, Program Pengembangan Masyarakat, PT Vale 

Indonesia Tbk.

 

ABSTRACT 

 

This study discusses the impact of the Community Development Program (CDP) by 

PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa on the socio-economic conditions of the 

Kolaka Regency community in 2021-2023. The main issue raised is how 

multinational companies, this issue was raised because in 2021-2022 there was a 

decline in the economy and social mobility that was felt by the Indonesian people. 

Due to the presence of Covid-19, and post-covid in 2023 also marked the year of 

economic recovery of the community where the limits of movement or community 

activities were no longer limited. Therefore, the author wants to see how the role 

of Nickel companies, especially PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa, can influence 

sustainable social and economic conditions, with a Community Development 

Program (CDP) for communities around its operational area in 3 years covering 

the pandemic and post-pandemic period. This research was conducted by analyzing 

three aspects of the Community Empowerment theory: Enabling, Empowering, and 

Protecting.

 

Keywords: Community Development Program, Empowerment, PT Vale Indonesia 

Tbk.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Salah satu aktivitas yang sering dilakukan perusahaan multinasional dalam 

menumbuhkan citra baik atau pandangan baik perusahaan yaitu industrialisasi yang 

hal ini merupakan sebuah upaya terstruktur dalam meningkatkan kualitas 

kehidupan di masyarakat dan negara. Terdapat sebuah tujuan dalam 

mengembangkan industri yaitu meningkatkan sebuah nilai plus yang di mana sektor 

utamanya adalah sektor industri pengolahan dan sektor ekonomi. Dalam hal 

tersebut terdapat sebuah Program Pengembangan Masyarakat (PPM) yang 

merupakan suatu upaya dalam meningkatkan kemampuan masyarakat dan 

meningkatkan sebuah kualitas dari kehidupan masyarakat baik itu secara individual 

maupun kelompok. PPM merupakan sebuah program sosial yang meliputi 

kesehatan, pendidikan, lingkungan sosial, sosial budaya, pembangunan dan lain-

lain (Ferlianta dan Praditya 2019). Pengembangan ini merupakan sebuah aktivitas 

yang dilakukan secara bertahap. PT Vale Indonesia ada salah satu perusahaan 

pertambangan nikel yang menerapkan PPM. Perusahaan ini merupakan sebuah 

anak perusahaan multinasional asal Brazil, yaitu VALE yang pada awalnya dikenal 

dengan nama PT International Nickel Indonesia Tbk (INCO).  

Penelitian ini berfokus pada PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa karena 

merupakan proyek yang lebih signifikan dikarenakan skala investasinya, 

konektivitas global, dan dampak sosial-ekonomi yang dimilikinya (Vale, t.t.). Jika 

dibandingkan dengan perusahaan nikel lainnya di Kabupaten Kolaka, seperti PT 

Aneka Tambang (ANTAM) dan PT Ceria Nugraha Indonesia, ANTAM berfokus 



2 

 

pada produksi ferronikel yang utamanya mendukung kebutuhan industri di dalam 

negeri, sedangkan Ceria Nugraha masih terbatas pada kontribusi regional. 

Sementara itu, PT Vale Indonesia Tbk Igp Pomalaa, dengan nilai investasi sekitar 

US$4,5 miliar melalui kerjasama, Zhejiang Huayou Cobalt Co, dan Ford Motor Co. 

Kerja sama yang strategis dalam membangun proyek HPAL di Blok Pomalaa, 

Sulawesi Tenggara. Produksi dari proyek itu merupakan bahan utama pada baterai 

kendaraan listrik, mixed hydroxide precipitate (MHP) (Reuters 2023).   

Dari banyaknya sektor nikel di indonesia PT Vale Indonesia Tbk memiliki 

saham 43,79% dari bagian Vale Canada Limited yang merupakan produsen nikel 

terbesar kedua di dunia (Vale). Tidak hanya mendorong pertumbuhan industri hilir 

nikel tetapi juga menciptakan banyak lapangan kerja lokal, meningkatkan 

keterampilan melalui pelatihan peralatan berat, mengembangkan UMKM, hingga 

membangun fasilitas pendidikan dan kesehatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

dampak sosial-ekonomi perusahaan lebih luas karena secara langsung 

mempengaruhi kehidupan masyarakat sekitar melalui peningkatan pendapatan, 

akses ke layanan publik, dan kemandirian ekonomi desa (Saputra 2025). Namun, 

terdapat juga kontras karena meskipun membawa manfaat, PT Vale Indonesia 

mendapatkan kritik dari masyarakat terkait ketidakpuasan dalam perekrutan tenaga 

kerja lokal dan distribusi manfaat ekonomi yang tidak merata. 

PT Vale Indonesia Tbk merupakan penghasil nikel berbentuk matte, yang 

memberikan kontribusi sebanyak 5% ketersediaan nikel dunia. Perusahaan ini 

memiliki salah satu tujuan dalam memberikan dampak atau pengaruh pada kondisi 

sosial dan ekonomi secara berkelanjutan. Serta meningkatkan sebuah keunggulan 

kinerja, memiliki kepedulian terhadap manusia dan alam yaitu ingin menjadikan 
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perusahaannya menjadi perusahaan yang memiliki sumber daya alam terkemuka di 

Indonesia (Vale, t.t.). 

Aktivitas pertambangan di Indonesia memang memberikan dampak positif 

secara sosial-ekonomi, seperti terciptanya lapangan kerja, dan pengembangan 

infrastruktur. Namun, aktivitas ini juga menyebabkan kerusakan lingkungan yang 

serius berupa deforestasi, erosi tanah, polusi air, tanah, dan udara, serta penurunan 

keanekaragaman hayati. Tidak hanya itu, dampak sosial-ekonomi juga muncul, 

seperti konflik sosial, dan masalah kesehatan masyarakat (Mawardi Heru Prasetyo 

dkk. 2025).  

Aktivitas Pertambangan Nikel PT Vale Indonesia di Kolaka mengakibatkan 

kerusakan lingkungan dan berdampak langsung pada kehidupan masyarakat. Kita 

tidak dapat menyangkal Pertambangan telah menyebabkan timbulnya pencemaran 

sungai. Kondisi ini menyebabkan banjir di wilayah sekitar. Dampak lingkungan ini 

juga telah mengganggu mata pencaharian masyarakat, terutama aktivitas mereka 

yang bergantung pada sumber daya air seperti nelayan. Situasi ini menuai kritik 

dari organisasi lingkungan, terutama terkait rencana perluasan tambang yang 

dikhawatirkan dapat menambah kerusakan lingkungan (Ishaq 2025). 

PT Vale Indonesia Tbk pada tahun 1968-sekarang memiliki kepercayaan 

dari pemerintah dalam mengelola sumber daya nikel dengan kondisi 

berkepanjangan di wilayah kontrak karyawannya untuk memberi pemanfaatan yang 

optimal bagi pemerintah dan juga masyarakat (Vale).  Dengan hadirnya perusahaan 

ini, adanya sebuah harapan memerikan dampak atau pengaruh pada kondisi sosial 

dan ekonomi masyarakat sekitar.  PT Vale Indonesia Tbk beroperasi di Kabupaten 



4 

 

Kolaka dalam naungan Kontrak Karya dengan dasar yang telah diamandemen pada 

17 Oktober 2014 (Vale).  

Sebelum menjalankan PPM, PT Vale Indonesia Tbk dan pemerintah 

setempat membuat kesepakatan dalam kerja sama satu sama lain yang saling 

menguntungkan secara formal dengan saling menandatangani perjanjian hal 

tersebut. Hal ini disebabkan oleh landasan pengoprasiaan PT Vale Indonesia Tbk 

yaitu Contract of Work (CoW) dengan pemerintah, yang mana perusahaan ini 

merupakan sebuah perusahaan ekstraktif yang memiliki fokus terhadap pengelolaan 

kekayaan alam (Razak dkk. 2022). Dengan adanya tata kelola perusahaan yang 

baik, perilaku pelaku usaha akan lebih terarah dan bertanggung jawab terhadap 

kepentingan masyarakat dan stakeholder (Muhammad Elwan dkk. 2018).  

Kolaka merupakan sebuah Kabupaten yang terletak di Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Kabupaten Kolaka memiliki beberapa prioritas pembangunan seperti 

penguatan struktur ekonomi masyarakat, peningkatan infrastruktur pertanian dan 

lain-lain. Adanya penguatan konektivitas infrastruktur seperti peningkatan keahlian 

kerja, perlindungan sumber daya alam, serta penataan kawasan perkotaan dan 

fasilitas publik. Pada penelitian ini berfokus pada Kabupaten Kolaka dikarekakan 

wilayah ini dikenal memiliki potensi unggulan di sektor perikanan dan 

pertambangan, terutama tambang nikel untuk komponen baterai mobil listrik mixed 

hydroxide precipitate (MHP)  . Di dalam gambaran geografis daerah Kolaka, ada 

potensial tambang (nikel) menjadi sebuah sumber devisa dan hal tersebut dijadikan 

sebagai identitas daerah (Satria 2023).  

Pada tahun 2021, adanya kontribusi dari sektor perdagangan memberikan 

dampak yang cepat terhadap laju perekonomian Kabupaten Kolaka sebanyak 
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4,21%. Kabupaten Kolaka mengalami peningkatan ekonomi dengan adanya 

kontribusi pada sektor pertambangan sebesar 49,51% (Satria 2023).  Luhut Binsar 

Pandjaitan merupakan Menteri koordinator di bidang kemaritiman dan investasi 

meresmikan proyek Smelter nikel di Pomalaa pada November 2022. Kehadiran 

proyek ini bagi Kabupaten Kolaka menumbuhkan dampak yang signifikan dalam 

pertumbuhan, yaitu dalam ekonomi dan investasi bagi kesejahteraan daerah (Heeryl 

2022).  

Perusahaan pertambangan memberikan kontribusi dalam pertumbuhan 

ekonomi melalui pembukaan lapangan kerja yang layak bagi masyarakat setempat 

(Devi Safitri dkk. 2024). Tidak hanya itu, adanya investasi di bidang infrastruktur 

dalam bentuk jalan, listrik, dan fasilitas pendukung lainnya mampu meningkatkan 

pembangunan ekonomi daerah dan meningkatkan hubungan antar daerah.  

Pada masa pandemi dan pasca-pandemi tahun 2021–2023, masyarakat 

menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan keberlanjutan hidup, baik dari 

segi ekonomi maupun kesehatan. Dikarenakan adanya pembatasan ruang gerak dan 

aktivitas sosial menyebabkan banyak sektor terhambat, dan adanya penurunan 

ekonomi (Syamsul dkk. 2022). Pelaksanaan program ini bertujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang sejahtera dan mandiri secara berkelanjutan, 

khususnya di wilayah sekitar operasional perusahaan (Vale). Berdasarkan dari 

permasalahan diatas, penulis memiliki ketertarikan dalam melakukan sebuah 

penelitian dengan judul Pengaruh PPM Perusahaan Multinasional PT Vale 

Indonesia Tbk IGP Pomalaa pada kondisi sosial dan ekonomi masyarakat 

Kabupaten Kolaka Tahun 2021-2023. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh Program Pengembangan Masyarakat (PPM) PT Vale 

Indonesia Tbk IGP Pomalaa pada kondisi sosial dan ekonomi masyarakat 

Kabupaten Kolaka tahun 2021-2023?  

1.3  Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Program 

Pengembangan Masyarakat (PPM) perusahaan multinasional PT Vale Indonesia 

Tbk IGP Pomalaa pada kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Kabupaten Kolaka 

tahun 2021-2023. 

1.4  Cakupan penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana upaya perusahaan 

multinasional yaitu perusahaan nikel yang dulunya dikenal dengan nama PT 

International Nickel Indonesia Tbk (INCO) asal Brazil dan sekarang berganti nama 

yaitu PT Vale Indonesia Tbk (VALE). Saat ini PT Vale Indonesia memiliki banyak 

kantor cabang salah satunya di Kabupaten Kolaka dengan nama PT Vale Indonesia 

Tbk IGP Pomalaa. PT Vale Indonesia Tbk blok Pomalaa dalam menerapkan sebuah 

aktivitas kerja sama dan keterlibatan dengan pemerintah dalam Program 

Pengembangan Masyarakat (PPM). Penelitian ini akan dilaksanakan di daerah 

Kabupaten Kolaka dan difokuskan pada tahun 2021-2023, karena pada jangka tiga 

tahun tersebut perekonomian masyarakat sempat menurun karena dampak dari 

masa pandemi dan pasca pandemi covid-19.  

Dengan adanya permasalahan tersebut, mengakibatkan pendapatan 

masyarakat dan kesejahteraan hidup masyarakat menurun. Pada tahun tersebut 
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struktur sebuah perekonomian di Kabupaten Kolaka telah didominasi dengan 

banyaknya kehadiran lapangan usaha, PT Vale Indonesia IGP Pomalaa merupakan 

salah satunya perusahaan pertambangan yang dapat meningkatkan minat tenaga 

kerja lokal. Karena hadirnya perusahaan memberikan peluang masyarakat dalam 

menyalurkan kemampuan atau potensi yang mereka miliki. Maka dari itu, 

perusahaan ini memberikan kontribusi terbesar dalam perekonomian yang di mana 

terdapat dampak terhadap kesejahteraan masyarakat Kabupaten Kolaka (Wahid 

2024).  

Karena saat itu, selain terjadinya pandemi covid-19, PT Vale Indonesia Tbk 

pada Blok Pomalaa juga memang baru akan memulai perjalanannya. Dimana fase 

konstruksi baru akan dimulai begitupula dengan program-program pemberdayaan 

masyarakat. Sehingga PT Vale Indonesia Tbk masih membutuhkan koordinasi yang 

panjang dengan stakeholder terkait agar kolaborasi dapat berjalan dengan 

maksimal. 

1.5  Tinjauan Pustaka 

 Adanya Penelitian terdahulu yang telah ditulis oleh Razak, Rusli, Rabina 

Yunus, Hasbi, dan Mansyur Rajab (2022) dengan judul “Implementasi Tanggung 

Jawab Sosial Pt. Vale Indonesia Dalam Meningkatkan Keberdayaan Dan 

Kesejahteraan Masyarakat Sekitar Perusahaan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sebuah pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat sekitar 

perusahaan di sorowako Kabupaten Luwu Timur. Setelah implementasi dari 

tanggung jawab sosial perusahaan PT Vale Indonesia Tbk, dapat disimpulkan dari 

penelitian tersebut bahwa dalam meningkatkan sebuah pemberdayaan dan 

kesejahteraan adanya pelaksanaan CSR telah dilakukan di berbagai kawasan. 
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Adanya program terpadu dalam sebuah pengembangan masyarakat yang di 

dalamnya meliputi sebuah perkembangan ekonomi, kapasitas masyarakat dan 

pengembangan kesehatan masyarakat dalam pelaksanaan sebuah penerapan 

pemberdayaan dan kesejahteraan oleh PT Vale. Pelaksanaan CSR menggunakan 

pendekatan dan meliputi beberapa sektor serta bidang seperti ALIKSA yang 

merupakan sebuah konsultan yang bergerak dalam mengembangkan pertanian 

dengan dasar pertanian sehat ramah lingkungan berkelanjutan (PSRLB), KNK 

merupakan konsultan yang menangani usaha kecil menengah (UKM) dan 

COMMIT merupakan konsultan yang bergerak dalam pengembangan kawasaan di 

pedesaan. PT Vale juga memberikan pelatihan atau pembinaan bagi masyarakat 

setempat (Razak dkk. 2022). 

Penelitian kedua dilakukan oleh Jamaluddin, dan Suhardi M. Anwar (2017) 

Dengan judul “Pengaruh Csr PT Vale Indonesia Tbk Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Sekitar Kecamatan Nuha”. Adanya penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh CSR terhadap kesejahteraan masyarakat 

kecamatan Nuha dengan meningkatnya kesehatan masyarakat melalui cara 

memberikan bantuan, penyuluhan kesehatan, hingga ke pencegahan penyakit di 

tengah masyarakat. Hasil dari penelitian tersebut bahwa CSR PT Vale Indonesia 

Tbk memiliki pengaruh di berbagai aspek saja tetapi di aspek lainnya tidak 

memiliki pengaruh. CSR berpengaruh terhadap sebuah peningkatan pendidikan dan 

pendapatan kelompok tani di Kecamatan Nuha, seperti di bidang pendidikan CSR 

PT Vale Indonesia Tbk memberikan dana sebesar 71,6 dan memberikan dana di 

bidang pertanian sebesar 93.7% di Kecamatan Nuha. Sedangkan CSR PT Vale 

Indonesia Tbk tidak berpengaruh secara signifikan di bagian peningkatan kesehatan 
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masyarakat, yang di mana CSR memberikan sebuah bantuan dan juga penyuluhan 

dalam pencegahan penyakit di Kecamatan Nuha, tetapi CSR yang telah dilakukan 

PT Vale Indonesia Tbk di bidang kesehatan masih tidak signifikan (Jamaluddin dan 

Anwar 2017). 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Mangin, Asrivana Yusuf, dan Arimurti 

Kriswibowo (2022) “Corporate Social Responsibility dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Wisata Baruga Collaboration Center di Malili Kabupaten Luwu 

Timur.” Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Wisata Baruga Collaboration Center di Malili Kabupaten Luwu Timur. CSR di 

pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam 

melindungi dan memfasilitasi dalam sebuah keberdayaan atau kekuasaan agar 

masyarakat yang terkhusus di wilayah pemberdayaan memiliki potensi yang baik 

secara individu maupun kelompok. PT. Vale Indonesia Tbk menjalankan CSR-nya 

melalui sebuah program yang terbentuk dengan adanya kolaborasi dengan 

pemerintah dan masyarakat setempat. Seperti adanya program PPM-PKPM yang 

memberikan hasil sebuah pendirian bangunan desa wisata dengan nama Baruga 

Collaboration Center (BCC). Dalam menjalankan program CSR-nya, PT Vale 

dalam programnya yaitu PPM-PKPM mendirikan bangunan salah satunya bagunan 

desa wisata yang disebut Baruga Collaboration Center (BCC) yang di mana 

bangunan tersebut berbasis pemberdayaan masyarakat diharapkan menjadi sebuah 

icon dan penunjang kawasan tersebut (Mangin dan Kriswibowo 2022).  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dijabarkan, Penulis 

merangkum dengan secara umum bahwa ketiga jurnal di atas membahas sebuah 
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tanggung jawab sosial dari sebuah perusahaan melalui Corporation Social 

Responsibility (CSR). Dalam penelitian pertama, menjelaskan sebuah 

pengembangan ekonomi masyarakat terdapat konsultan atau pemandu yang 

disediakan dalam setiap pengembangan, penelitian kedua menjelaskan sebuah 

bantuan perusahaan dan juga penyuluhan kesehatan di Kecamatan Nuha, dan 

penelitian ketiga menjelaskan mengenai adanya pendirian bangunan desa wisata 

dapat dijadikan sebagai pemikat atau icon untuk menunjang kawasan.  

Sehingga yang menjadi sebuah perbedaan dalam penelitian ini adalah 

Penulis ingin meneliti sebuah tanggung jawab sosial perusahaan dari sebuah bagian 

Corporation Social Responsibility (CSR) yaitu Program Pengembangan 

Masyarakat (PPM). Namun kedua hal tersebut memiliki keterkaitan dalam 

tanggung jawab sebuah perusahaan. PPM merupakan konsep program sosial dalam 

lingkup yang lebih spesifik bagi masyarakat sekitar wilayah pengoperasian 

perusahaan, Sedangkan CSR yang merupakan tanggung jawab sosial perusahaan 

yang luas yang tidak hanya mencakup tanggung jawab bagi masyarakat (external) 

tetapi mencakup karyawan (internal) (Vale).  

Penelitian ini berdasarkan Teori Pemberdayaan Masyarakat (Community 

Empowerment) oleh (Kartasasmita 1996), aktor utama dalam pemberdayaan yaitu 

sebuah kolaborasi atau kerja sama antara ketiga pihak (pemerintah, perusahaan dan 

masyarakat). Pada konsep ini memiliki tujuan agar individu dan kelompok 

memperoleh kemampuan, pengetahuan, dan mencapai kemandirian dalam 

mensejahterakan kehidupan masing-masing. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu 

adanya kerjasama antara ketiga pihak. Meskipun teori menuntut adanya kerjasama, 

Perusahaan multinasional PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa merupakan sebuah 
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aktor pelaksana utama yang menjadi subjek pada penelitian ini. Dikarenaka fokus 

pada penelitian ini yaitu Pengaruh PPM oleh perusahaan PT Vale Indonesia Tbk 

IGP Pomalaa yang merupakan sebuah tanggung jawab sosial perusahaan yang 

harus diselaraskan dengan ketiga bagian atau aspek pada teori pemberdayaan 

masyarakat ini. 

1.6  Kerangka Pemikiran 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Teori Community 

Empowerment atau Pemberdayaan Masyarakat (Kartasasmita 1996) dalam 

bukunya yang berjudul “Pembangunan untuk rakyat: memadukan pertumbuhan 

dan pemerataan”. Pengembangan dalam Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

adalah suatu proses ketika individu dan kelompok di masyarakat dapat memperoleh 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang mereka butuhkan dalam 

meningkatkan kualitas hidup mereka dan dapat berpartisipasi secara penuh di dalam 

masyarakat. Tujuan mereka adalah untuk memperoleh kemandirian dan 

kesejahteraan kehidupan mereka yang lebih baik pada kondisi sosial-ekonominya. 

Dalam mewujudkan hal tersebut, perlu adanya kerja sama antara pemerintah, 

perusahaan dan masyarakat setempat. 

 Pemberdayaan meliputi sebuah langkah-langkah nyata seperti adanya 

penyediaan masukan (input) dan membuka sebuah akses peluang (opportunities) 

yang di mana akan membuat masyarakat semakin berdaya. Dalam pembangunan 

ekonomi yang merata, dan berkesinambungan perlu adanya tatanan yang terstruktur 

agar menghasilkan pemberdayaan di wilayah tersebut. Maka dari itu, diperlukan 

upaya pengembangan masyarakat agar dapat dilakukan dan dianalisis dengan 

berpatokan pada tiga bagian (Kartasasmita 1996): 
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1. Enabling  

Terciptanya suasana pemberdayaan yang mungkin memiliki potensi dalam 

perkembangan masyarakat. Masyarakat mempunyai sebuah potensi yang bisa 

dikembangkan, dari adanya dorongan sebuah motivasi dan kesadaran dari diri 

sendiri terhadap potensi yang dimiliki dalam mengembangkannya. Indikator 

aktivitas enabling yaitu: 

a. Adanya motivasi atau dorongan yang diberikan ke masyarakat agar 

mereka bisa berkembang. 

b. Kesadaran masyarakat meningkat akan potensi dirinya. 

c. Perubahan persepsi terhadap kemampuan diri sendiri. 

Aktivitas enabling merupakan sebuah tindakan untuk memberikan dukungan 

atau fasilitas dalam sebuah kelompok seperti memberikan pelatihan atau program 

pengembangan, penyediaan sumber daya, dan lain-lain. 

2. Empowering 

Mempertahankan potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Ini merupakan sebuah 

upaya perusahaan dalam pemberdayaan masyarakat sekitar dengan tujuan agar 

dapat meningkatkan sebuah kapasitas dan kualitas hidup masyarakat agar mereka 

bisa memberikan pengaruh pada kondisi sosial-ekonominnya. Perlu adanya 

tindakan yang lebih positif yang nyata dalam menyangkut berbagai masukan 

penyediaan (input) serta perlu adanya sebuah akses pembuka di berbagai 

kesempatan (opportunities) agar terciptanya masyarakat yang lebih berdaya. Maka 

dari itu, diperlukannya program-program umum bagi masyarakat yang berlaku 

untuk mereka. Indikator aktivitas empowering yaitu: 

a. Penyediaan input adanya edukasi. 
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b. Ketersediaan peluang (opportunities) seperti pembukaan lapangan 

pekerjaan dan pasar. 

c. Pembangunan infrastruktur dan fasilitas kesehatan yang dapat 

diakses oleh masyarakat.  

Aktivitas empowering yang dapat kita jumpai seperti: pemberian 

wewenang/tanggungjawab kepada individu atau kelompok dalam mengambil 

sebuah keputusannya, pengembangan kepemimpinan, serta partisipasi aktif dalam 

pengambilan keputusan, dan lain-lain. 

3. Protecting.  

Pemberdayaan yang lemah harus dicegah dikarenakan tidak memiliki 

kemampuan dalam menghadapi hal yang lebih kuat. Jadi, diperlukannya sebuah 

perlindungan baik itu pemihakan terhadap yang lemah, tetapi tidak menutup sebuah 

interaksi antara kedua pihak. Melindungi merupakan sudut pandang agar tidak 

terjadinya persaingan yang tidak seimbang dan keuntungan yang hanya didapat 

oleh satu pihak saja. Dalam hal ini perlu adanya sebuah aturan yang disepakati 

secara jelas dan tegas agar dapat melindungi golongan yang lemah perlindungan 

kesehatan, dan lingkungan masyarakat. Melindungi dalam hal ini merupakan 

mencegah sebuah hal yang tidak seimbang dari para pesaing dan eksploitasi antara 

satu sama lain. Indikator aktivitas protecting yaitu: 

a. Adanya kebijakan dalam melindungi kelompok rentan. 

b. Memberikan jaminan perlindungan sosial. 

c. Tidak adanya eksploitasi atau dominasi dari kelompok yang lebih 

kuat. 
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Bagian dari Aktivitas protecting yaitu: penerapan kebijakan keamanan, adanya 

perlindungan dalam bentuk kesehatan, perlindungan lingkungan dan perlunya juga 

sebuah pengawasan dan pemantauan. 

Teori Community Empowerment atau Pemberdayaan masyarakat tidak 

semuanya dijalankan dengan jangka waktu yang pendek, tetapi program yang 

dijalankan terdapat sebuah masa yang tertentu dengan adanya kegiatan sejalan yang 

tetap memperhatikan berbagai faktor lainnya seperti lingkungan, sosial, dan agama.  

1.7  Argumen Sementara 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori yang diusulkan oleh 

(Kartasasmita 1996). Penulis memiliki pendapat bahwa dalam penerapan 

konsepnya terdapat tiga aspek yang penting yaitu: enabling, empowering, 

protecting. Adapun aktivitas enabling yang telah dilakukan PT Vale Indonesia Tbk 

yaitu pelatihan-pelatihan dalam meningkatkan kemampuan yang dimiliki masing-

masing masyarakat (Vale), sedangkan aktivitas dari empowering adalah 

pengembangan kawasan perdesaan mandiri (Vale), dan aktivitas protecting yang 

telah dilakukannya yaitu program pelestarian hutan yang di didalamnya terdapat 

ekosistem dan meresmikan sebuah program intervensi stunting menuju generasi 

emas (Vale). Kerja sama antara pemerintah, perusahaan, dan masyarakat menjadi 

sebuah pokok dalam mewujudkan sebuah pemberdayaan masyarakat yang 

memiliki keefektifan dan berdampak positif. Dalam penerapan tanggung jawabnya 

secara menyeluruh dan berkelanjutan perlu adanya kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan sebuah dampak sosial-ekonomi karyawan dan masyarakat 

setempat serta menumbuhkan sebuah hubungan baik antara perusahaan, pemerintah 

dan masyarakat.  
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1.8  Metode Penelitian  

1.8.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode penelitian 

kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. Penulis akan menggunakan sejumlah fakta 

dan data yang tersedia, yang ini didasari oleh bidang ilmu sosial tentang Pengaruh 

PPM perusahaan multinasional PT Vale Indonesia Tbk pada kondisi sosial-

ekonomi masyarakat Kabupaten Kolaka tahun 2021-2023. 

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah Perusahaan Multinasional PT Vale 

Indonesia Tbk, Sedangkan objek dari penelitian ini yaitu Pengaruh PPM pada 

kondisi sosial-ekonomi masyarakat Kabupaten Kolaka tahun 2021-2023.  

1.8.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini akan menggunakan metode primer dan sekunder yang di mana 

adanya metode primer data dari hasil wawancara dan laporan atau final report 

perusahaan, sedangkan metode sekunder menjadikan berita online yang resmi dan 

terpercaya sebagai acuan dalam pengumpulan data penelitian. Dalam penelitian ini, 

narasumber pertama adalah perusahaan yang di mana berasal dari Department 

External Relations, yang mana pada departemen ini memiliki tanggung jawab 

dalam sebuah pelaksanaan program dan evaluasi bagi program keberlanjutan. 

Narasumber kedua Pemerintah dan ketiga masyarakat, pemerintah dan masyarakat 

sendiri memiliki peran dan posisi penting dalam meneliti adanya Program 

Pengengambangan Masyarakat (PPM) yang dilakukan oleh PT. Vale Indonesia Tbk 

IGP Pomalaa.  
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Pemerintah sendiri memiliki peran sebagai pengawas dalam pelaksanaan 

atau implementasi PPM di Kabupaten Kolaka, karena pemerintah dapat 

memberikan informasi terkait kebijakan, kapasitas institusi, alur birokrasi, dan 

keterbatasannya. Sedangkan Masyarakat sendiri memiliki peran untuk memberikan 

pandangan terkait dampak nyata, penerimaan, persepsi, hambatan, dan respons 

sosial (Badiora 2020). Peneliti dapat mengidentifikasi hambatan maupun pengaruh 

dari pelaksanaan Program Pengembangan Masyarakat (PPM), maka dari itu penting 

adanya perspektif dari pihak pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan 

relevansi dan legitimasi penelitian.  

1.8.4 Proses Penelitian 

Proses penelitian ini dilakukan dengan cara mencari sebuah data atau 

informasi melalui wawancara dan mengumpulkan sumber dari platform berita 

online yang mengenai tema yang dibahas penulis. Setelah mendapatkan sumber 

data yang relevan, penulis akan berpacu pada hasil data tersebut dan melakukan 

analisis agar mendapatkan hasil yang dapat dijadikan sebuah pembahasan dalam 

penelitian. 

1.9  Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini akan memuat empat bab secara sistematis, yang 

mencakup diantaranya adalah: 

1. BAB 1: PENDAHULUAN. Pada bab ini peneliti akan membahas Latar 

Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Cakupan Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Kerangka Pemikiran, Argumen Sementara, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 
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2. BAB 2: Program Pengembangan Masyarakat PT Vale Indonesia Tbk IGP 

Pomalaa. Menjelaskan secara umum mengenai PT Vale Indonesia Tbk IGP 

Pomalaa, menjelaskan apa saja tanggung jawab perusahaan PT Vale Indonesia 

Tbk dalam program pengembangan masyarakat, dan pembahasan mengenai 

pemberdayaan berkelanjutan bagi masyarakat sekitar pengoperasian PT Vale 

Indoensia Tbk IGP Pomalaa. 

3. BAB 3: Analisis Hasil Penelitian terkait Program Pengembangan Masyarakat 

yang telah dilakukan PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa dengan dari 

Kerangka Pemikiran dan data yang ditemukan peneliti.  

4. BAB 4: KESIMPULAN. Memuat hasil ringkasan dan rekomendasi penelitian 

dari penulis.  
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BAB 2   

PROGRAM PENGEMBANGAN MASYARAKAT PT VALE INDONESIA 

TBK IGP POMALAA  

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan secara umum mengenai PT Vale 

Indonesia Tbk IGP Pomalaa dan menjelaskan apa yang dimaksud dengan Program 

Pengembangan Masyarakat perusahaan PT Vale Indonesia Tbk. Penulis membagi 

pembahasan menjadi tiga subbab, pada subbab pertama menjelaskan tentang 

gambaran PT Vale Indonesia Tbk yang ada di Kabupaten Kolaka. Subbab kedua 

menjelaskan tentang Program pengembangan masyarakat oleh PT Vale Indonesia. 

Subbab ketiga membahas tentang pemberdayaan berkelanjutan bagi masyarakat 

sekitar wilayah pengoperasian PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa. 

2. 1 PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa  

PT Vale Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang aktif dalam sebuah 

program pemberdayaan masyarakat yang di mana adanya sebuah pelatihan 

keterampilan, dan pengembangan infrastruktur yang bertujuan dalam 

meningkatkan dampak sosial-ekonomi setempat. Di saat permintaan global 

terhadap nikel sebagai komponen utama baterai kendaraan listrik terus meningkat, 

PT Vale Indonesia Tbk memiliki peluang cukup besar dalam memberikan 

kontribusi terhadap rantai pasokan global yang sekaligus dapat mendorong 

peningkatan ekonomi Indonesia (Vale).  

PT Vale Indonesia Tbk Indonesia Growth Project (IGP) Pomalaa 

berkolaborasi dengan Zhejiang Huayou Cobalt Co, Ltd. untuk 

mengimplementasikan praktik pertambangan yang berkelanjutan di Sulawesi 
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Tenggara. PT Vale sebagai pemasok bijih nikel, sedangkan Zhejiang Huayou 

Cobalt Co, Ltd. sebagai penyedia material untuk baterai kendaraan listrik dan 

memastikan proses pengolahan nikel di pabrik berbasis High Pressure Acid Leach 

(HPAL). Investasi yang di alokasikan untuk proyek di Blok Pomalaa ini mencapai 

sekitar US$4,5 (Vale 2022).  

Aktivitas pertambagan memberikan dampak seperti kerusakan alam, 

pencemaran air, tanah, dan udara. Hal ini menimbulkan dampak sosial-ekonomi 

seperti kesehatan masyarakat terganggu akibat polusi. Mekipun perusahaan 

pertambangan memberikan manfaat berupa dampak sosial-ekonomi dan 

terciptanya lapangan kerja, perusahaan juga terbukti menjadi penyebab utama 

kerusakan lingkungan (Mawardi Heru Prasetyo dkk. 2025). PT Vale Indonesia tbk 

IGP Pomalaa melakukan sebuah program penghijauan melalui pembangunan 

Nursey Pomalaa di kebun raya Kolaka. Kegiatan itu menjadi sebuah komitmen 

sebagai pelestarian lingkungan. Adanya program yang di terapkan perusahaan tidak 

hanya memiliki maksud dalam mendukung upayah pemulihan lahan pascatambang, 

tetapi juga berfungsi sebagai strategi peruhaan dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem lokal dan memperkuat hubungan dengan masyarakat maupun pemerintah 

melalui kerjasama pelibatan dalam penerapan ini (Arsyad 2025). 

PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa berupaya mendukung kelestarian 

lingkungan, proyek yang dijalankan oleh perusahaan ini dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas seperti pembangunan fasilitas pembibitan, pengolahan limbah 

padat, air limbah, fasilitas pengolahan emisi udara, dan lain-lain. PT Vale Indonesia 

Tbk IGP Pomalaa berkomitmen untuk mendukung kelestarian lingkungan. 

Perusahaan berkomitmen untuk menggunakan sumber energi non-batubara dalam 
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kegiatan operasinya (Vale). Aspek lingkungan diartikan sebagai sebuah kewajiban 

perusahaan dalam menangani dampak lingkungan dari kegiatan operasional dan 

produksi, mengurangi emisi dan limbah, mewujudkan efisiensi dan produktivitas 

secara maksimal sesuai dengan ketersediaan sumber daya, dan mengurangi 

kegiatan yang dapat memberikan dampak negatif terhadap negara dan ketersediaan 

berbagai sumber daya bagi generasi selanjutnya (Candra Puspita Ningtyas dkk. 

2022). 

PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa juga secara aktif memberdayakan 

masyarakat setempat dengan melibatkan mereka dalam program-program 

pengembangan yang mencakup pelatihan tenaga kerja dan pendampingan 

pertanian. Secara keseluruhan, PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa tidak hanya 

berfokus pada manfaat ekonomi tetapi juga pada aspek sosial dan lingkungan, 

sehingga menjadikannya sebagai model pertambangan berkelanjutan di Indonesia 

(Vale). PT Vale Indonesia Tbk beroperasi dengan sebuah kontrak kerja di berbagai 

wilayah seperti Sulawesi Selatan, Sorowako seluas 70.566 hektar, Sulawesi 

Tengah, Bahodopi Kabupaten Morowali seluas 22.699 hektar, dan Sulawesi 

Tenggara, Pomalaa, Kabupaten Kolaka seluas 24.752 hektar, sehingga total dari 

pengelolaan area kontrak karya seluas 118.017 hektar (Vale). 

PT Vale hingga sekarang masih tetap melanjutkan sebuah program 

pengembangan masyarakatnya dengan menunggu sebuah konstruksi awal, yang 

mana  PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa memiliki komitmen dalam memberikan 

kesempatan secara terus menerus kepada talenta setempat yang termasuk dari 

bagian PPM dengan adanya program pemberdayaan Tenaga Kerja Lokal (TKL) 

(Vale). 
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Pada tahun 2023, tenaga kerja lokal yang telah dilibatkan dalam proyek ini 

berjumlah sekitar 400 orang dan jumlah tenaga kerja ini seiring berjalannya waktu 

akan terus bertambah seiring perkembangan proyek. Selain itu, pada aspek 

pemberdayaan masyarakat lokal IGP Pomalaa juga telah melaksanakan pelatihan 

alat berat seperti excavator, bulldozer, dan dump truck di batch pertama untuk 

masyarakat setempat. Dengan adanya pelatihan dan program lainnya di harapkan 

kedepannya dapat memberikan sebuah manfaat bagi masyarakat setempat (Vale). 

2. 2 Tanggung Jawab PT Vale Indonesia Tbk dalam Program 

Pengembangan Masyarakat Indonesia 

Setiap Perusahaan memiliki sebuat tanggung jawab yang menjadi 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap perusahaan, terutama yang beroperasi di 

kawasan pertambangan, untuk memastikan bahwa kehadiran perusahaan tersebut 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat sekitar. Bentuk tanggung jawab ini 

diwujudkan melalui pemberdayaan masyarakat dengan meningkatkan 

keterampilan, pendidikan, kesehatan, dan ekonomi, serta melestarikan lingkungan 

melalui rehabilitasi dan pemulihan lahan pasca-pertambangan (Ishaq 2025).  

Di Indonesia, masing-masing perusahaan memiliki sebuah tanggung jawab 

yang telah diatur oleh perundang-undangan, yang mana di sekitar wilayah 

operasional perusahaan PT Vale Indonesia Tbk terdapat tanggung jawab yang 

penting dalam Program Pengembangan Masyarakat (PPM). Di Indonesia tanggung 

jawab yang dijalankan diatur oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

terutama yang berkaitan dengan kegiatan pertambangan dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. PT Vale Indonesia Tbk memiliki sebuah program sosial dalam sektor 

esensial, program sosial yang dimaksud adalah pendidikan, kesehatan, taraf 
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pendapatan riil, kemandirian ekonomi, sosial budaya, lingkungan sosial, 

kelembagaan masyarakat, dan pembangunan infrastruktur (Vale). 

Perusahaan menyelenggarakan berbagai program-program sosial dengan 

mengimplementasikan strategi yang berkelanjutan dengan harapan dapat 

menghasilkan kesejahteraan bersama. Tanggung jawab perusahaan dengan 

pemangku kepentingan diimplementasikan dengan berbasis kepedulian kepada 

manusia. Program Pengembangan Masyarakat (PPM) diimplementasikan dengan 

memprioritaskan sebuah wilayah pedesaan dengan suatu Program Pengembangan 

Kawasan Perdesaan Mandiri (PKPM), yang di mana pertama kali dijalankan di 

wilayah Luwu Timur. Luwu Timur memiliki potensi dalam pendekatan 

pembangunan kawasan perdesaan dikarenakan total wilayah Kabupatennya lebih 

sedikit di banding lahan kawasan pedesaannya yaitu 60,76% (Vale). PT Vale 

Indonesia Tbk melakukan program sosialnya yaitu Program Pengembangan 

Masyarakat (PPM) (Vale, t.t.) seperti: 

1. Pendampingan Pertanian dengan Metode SRI Organik 

Pendampingan ini mendorong budidaya sayur organik dan pemanfaatan bahan 

herbal untuk peternakan ayam organik. Kampanye pertanian organik yang 

diterapkan di Luwu Timur terus diperluas hingga Morowali dan Kolaka. PT Vale 

Indonesia Tbk melibatkan dokter herbal dalam edukasi masyarakat. Program ini 

juga berperan dalam pemberdayaan kelompok rentan, seperti penyandang 

disabilitas, melalui peternakan ayam kampung organik di Desa Matompi, 

Kecamatan Towuti, dengan memfasilitasi kandang dan bibit ayam bagi kelompok 

Woliko, yang terdiri dari 12 pemuda, termasuk enam penyandang disabilitas. 

2. Dukungan untuk Ekonomi Kreatif 
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Program ini telah membantu sebanyak 87 pelaku UMKM dengan adanya 

pendampingan dan pelatihan yang dikelompokkan dalam tiga tahap, yaitu Pemula, 

Menuju Mandiri, dan Mandiri. Dalam memberikan sebuah pengaruh pada 

perekonomian adanya kolaborasi dengan Badan Usaha Milik Desa Bersama 

(BUMDesma). Program ini mencakup seminar kewirausahaan dan juga pelatihan 

bagi karyawan yang menjelang pensiun. Salah satu inovasi dengan adanya 

BUMDesma yaitu rumah produksi pakan ikan “Gembae” di Desa Balantang, yang 

mengolah ikan invasif menjadi pakan ramah lingkungan dan menghasilkan 2 ton 

pada bulan pertama operasionalnya, sehingga hal ini memberikan dampak yang 

positif dalam perekonomian masyarakat desa. 

3. Pendampingan kesehatan dengan pendekatan herbal 

Pendampingan kesehatan ini memberdayakan komunitas dengan 

dilaksanakannya pelatihan dan praktik yang berbasis herbal, yang mana mayoritas 

pesertanya adalah ibu rumah tangga. Pada tahun 2022, program tersebut 

mendapatkan penghargaan emas dari Indonesia Sustainable Development Award 

(ISDA). Dari adanya dampak positif yang didapatkan, menjadikan upayah 

kesehatan bersumberdaya masyarakat (UKBM) herbal semakin meluas dalam 

pengembangan di Morowali dan Kolaka. Pada Tahun 2023, tepatnya di Kolaka 

pelatihan ini memberikan sebuah edukasi praktik pupuk organik, pengendalian 

hama, dan pengolahan herbal.  

4. Dukungan Pembangunan Infrastruktur 

Dalam program pengembangan masyarakat di bidang infrastruktur, penunjang 

PT Vale Indonesia Tbk pada tahun 2022 dalam merealisasikan di berbagai blok 

seperti Sorowako, Bahodopi, dan Pomalaa mencapai US$2.786.450. Penanaman 
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modal ini direalisasikan dengan berbagai proyek, seperti pembangunan dan 

pemeliharaan jaringan air bersih yang telah dijalankan di Kecamatan Towuti dan 

Di Dongi Ledu-Ledu, dan pemeliharaan fasilitas umum di empat kecamatan yang 

berada di wilayah pemberdayaan PT Vale. Di Kecamatan Bahodopi, terdapat 

program yang direalisasikan seperti renovasi Puskesmas, kantor desa, dan 

mendorong pengembangan di berbagai sektor lainnya. 

PPM dijalankan dengan adanya kolaborasi bersama pemangku kepentingan 

agar program yang dijalankan perusahaan sejalan dengan Rencana Prioritas 

Pembangunan Daerah (RPJMD). Maka dari itu, sebelum pelaksanaan program 

perusahaan menandatangani sebuah kesepakatan kerja sama dengan pemerintah 

daerah.  

2. 3 Pemberdayaan Berkelanjutan bagi Masyarakat sekitar oleh PT Vale 

Indonesia Tbk IGP Pomalaa 

PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa dalam mencapai pemberdayaan yang 

berkelanjutan perlu adanya kerja sama antara pemerintah, organisasi masyarakat 

sipil, maupun individu. Hal ini juga membutuhkan inovasi, pengalokasian sumber 

daya yang tepat, dan pemantauan yang ketat dalam menjamin tercapainya tujuan 

bersama dengan cara yang adil dan berkelanjutan (Vale).  

Pemberdayaan secara berkelanjutan bagi masyarakat lokal sekitar pengoperasian 

perusahaan mendapatkan dampak yang cukup signifikan dengan penerapan sebuah 

pendekatan Community Empowerment (Pemberdayaan Masyarakat) oleh 

perusahaan (Vale) seperti:   

1. Kesempatan Kerja Masyarakat Lokal 

Perusahaan memberikan sebuah peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

lokal dengan adanya pelatihan kerja yang disediakan oleh perusahaan dalam 
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meningkatkan kemampuan pengetahuan keterampilan masyarakat. Dengan adanya 

sebuah sarana pemberian pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 

dan mendapatkan pekerjaan yang lebih layak dan stabil. Dengan adanya kemitraan 

perusahaan dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah dapat memberikan pengaruh 

pada sebuah kondisi sosial dan ekonomi masyarakat.  

2. Keberlanjutan Ekonomi Masyarakat 

Melalui pemberdayaan di sektor pertanian, perikanan, atau kerajinan dengan 

diversifikasi ekonomi lokal dengan pemberdayaan program kewirausahaan lokal 

dapat menumbuhkan kemandirian ekonomi masyarakat agar tidak sepenuhnya 

bergantung pada perusahaan. 

3. Menumbuhkan Hubungan Baik antara Perusahaan dengan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan hubungan yang lebih baik 

antara kedua pihak dan dapat mengurangi konflik sosial yang dikarenakan adanya 

kepedulian perusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat lokal sekitar 

perusahaan. 

Dalam memastikan penerapan program pengembangan masyarakat, perusahaan 

tidak hanya menciptakan sebuah lapangan kerja saja tetapi adanya keterlibatan 

masyarakat dalam pemberdayaan seperti pelatihan keterampilan yang dimiliki oleh 

masyarakat, support usaha mikro kecil dan menengah, dan program pembangunan 

yang berbasis komunitas.  

Dengan pendekatan Community Empowerment (Pemberdayaan Masyarakat), 

perusahaan tidak hanya memberikan dampaknya secara langsung dengan 

operasionalnya tetapi perusahaan juga memastikan masyarakat lokalnya memiliki 



26 

 

kemampuan dan niat berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi secara 

berkelanjutan seperti:  

1. Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

Melalui program yang dikembangkan oleh perusahaan seperti kolaborasi 

dengan masyarakat lokal melalui pelatihan pengelolaan produk dan kewirausahaan 

dapat memberikan peningkatan pendapatan. Tidak hanya itu, perusahaan 

memberikan sebuah prioritas kepada masyarakat lokal dalam proses perekrutan 

tenaga kerja (Vale 2024). 

2. Peningkatan Infrastruktur Lokal 

Pembangunan infrastruktur seperti jalan, jembatan dan juga fasilitas umum 

memiliki dampak dalam meningkatkan aksesibilitas masyarakat serta mendukung 

berjalannya pengoperasian aktivitas perusahaan. 

Dalam mencapai pemberdayaan pembangunan secara berkelanjutan dengan 

pendekatan community empowerment, perusahaan mengharapkan masyarakat agar 

lebih mandiri dan berperan aktif dalam pelaksanaan program dan hal tersebut dapat 

mempererat hubungan yang positif dengan masyarakat lokal sekitar perusahaan, 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta menciptakan sebuah dampak yang 

sifatnya berkelanjutan. Pada tahun 2023, program-program yang telah 

diimplementasikan oleh PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Daftar Program Pengembangan Masyarakat PT Vale Indonesia 

Tbk IGP Pomalaa 2021-2023 

No Program Pemberdayaan Masyarakat 

1 Program Beasiswa di Universitas Sembilanbelas November Kolaka dan 

Politeknik Negeri Ujung Pandang (PNUP) 

2 Pembangunan RKB MTSS Baiturrahim Tanggetada 

3 Pembangunan Kampus PSDKU PNUP Kolaka 
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No Program Pemberdayaan Masyarakat 

4 Pembangunan PAUD di Desa Huko-huko 

5 Pengadaan 1 unit Ambulance untuk Puskesmas Baula 

6 Pengaspalan Jalan Rumah Sakit SMS Berjaya Kolaka 

7 Pembangunan Pagar Puskesmas Kolakaasi 

8 Program Stunting 

9 Pelatihan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BLK) dan Pengadaan 

Dua Unit Simulator Alat Berat 

10 Pelatihan BST dan BBS di Kecamatan Wundulako, Baula, Pomalaa dan 

Taggetada. 

11 Pelatihan UMKM di Kecamatan Wundulako, Baula, Pomalaa dan 

Tanggetada. 

12 Pelatihan Pembuatan Kapal Fiberglass 

13 Beras SRI Organik 

14 Pembangunan Bengkel Teknik Petani Binaan PTVI 

15 Pengadaan Mesin Pencacah Petani Organik 

16 Pengembangan Sektor Peternakan dan Kompos 

17 Pembangunan Jalan Usaha Petani (JUT) di Desa Oko-Oko, Kecamatan 

Pomalaa 

18 Pembangunan Sanggar Seni Budaya di Kecamatan Wundulako 

19 Pembangunan Lapangan Voli dan Takraw Desa Huko-Huko 

20 Pembangunan Sumur Bor Kecamatan Wundulako 

21 Pembangunan Jalan Beton Penghubung Pariwisata Titian, Kel. Anaiwoi 

22 Survei Lokasi Pembangunan TPS3R 

23 Pembangunan 3 Unit Gazebo Wisata Biota Laut Desa Tambea 

24 Rehabilitasi Kantor Camat Baula 

25 Pembangunan 45 titik Penerangan Jalan Umum (LPJU) di Burung-

Burung Pantai Kolaka dan Kecamatan Kolaka 

26 Pengadaan dan Pemasangan Penerangan Jalan Umum (LPJU) 25 titik 

Jalan Ekonomi, Kecamatan Pomalaa 

Sumber: Annual Report Community Development and Empowerment External 

Relation PT Vale Indonesia TBK (2023). 

 

Konstelasi politik dan HI pada penelitian ini memiliki fokus pada interaksi 

wajib antara perusahaan ekstraktif dan negara yaitu: pemerintah pusat dan daerah. 

PPM dijadikan sebagai instrumen dalam kebijakan pembangunan. Kewajiban yang 

berdasarkan sebuah kontrak Negara, basis operasional PT Vale Indonesia Tbk 

berdasarkan kontak kerja (Cow) dengan pemerintah. Perusahaan menjalankan 

kewajibannya (termaksud PPM) dengan berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan 
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Sumber Daya Mineral (ESDM) Nomor 41 Tahun 2018, yang memperlihatkan 

adanya kerangka regulasi politik yang bersifat mengikat.  

Kerja sama kebijakan: pengimplementasian PPM bekerja sama dengan 

pemangku kepentingan (pemerintah dan masyarakat) Kerja Sama dan Sinkronisasi 

Kebijakan: PPM dilaksanakan bekerja sama dengan pemangku kepentingan 

(pemerintah dan masyarakat) guna memastikan bahwa program-program 

perusahaan sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD). Pada konteks daerah Kolaka, program ini ditujukan guna mendukung 

prioritas pembangunan daerah, seperti penguatan struktur ekonomi dan 

peningkatan infrastruktur pertanian. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara yang dimana pihak yang menjadi narasumber sebagai berikut:  

Tabel 2. 2 Daftar Narasumber 

Nama Pihak Lokasi Wawancara 

Edwar Perusahaan  

(Officer External 

Relations IGP Projector 

Pomalaa) 

Jl. Alam Mekongga No 

85A, Kel. Laloeha, Kec. 

Kolaka, Kab. Kolaka, 

Prov. Sulawesi 

Tenggara. 

Alvian Makmun S.Hut Pemerintah  

(Kepala bidang 

Pengolahan Sampah dan 

Limbah B3 & Plt. 

Sekretaris Dinas 

Lingkungan Hidup) 

Jl. Pemuda No.130, 

Laloeha, Kec. Kolaka 

Kab. Kolaka Prov. 

Sulawesi Tenggara. 

Indah Masyarakat Blok D Selatan, 

Puuroda, Kec. Baula 

Kab. Kolaka Prov. 

Sulawesi Tenggara. 

Dalam penelitian ini, narasumber pertama adalah perusahaan yang di mana 

berasal dari Department External Relations, yang mana pada departemen ini 

memiliki tanggung jawab dalam sebuah pelaksanaan program dan evaluasi bagi 

program keberlanjutan. Departemen ini mempunyai sebuah peran yang cukup 
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penting dalam menumbuhkan citra baik perusahaan dan juga menjaga hubungan 

baik perusahaan, baik itu dengan stakeholder external atau bisa disebut sebagai  

pihak yang memiliki kepentingan di luar perusahaan seperti individu ataupun 

kelompok yang terlibat di dalam sebuah aktivitas atau operasional perusahaan. 

Narasumber kedua adalah pihak pemerintah dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

yang memiliki tanggung jawab dalam memastikan sebuah program yang dilakukan 

oleh perusahaan tidak hanya memberikan dampak ekonominya saja, tetapi 

pemerintah juga diperlukan dalam memberikan dukungan dalam program 

keberlanjutan.  

Narasumber ketiga adalah pihak masyarakat dari sekitar kawasan aktivitas 

perusahaan yang memberikan pernyataan mengenai pelaksanaan program 

pengembangan masyarakat oleh perusahaan. Dengan adanya Pelatihan dan juga 

pendampingan yang tergabung dalam Program Pengembangan Masyarakat (PPM), 

para petani tidak lagi kesusahan dalam membeli pupuk kimia atau racun kimia. 

Salah satu masyarakat yang mendapatkan dampak postif tersebut adalah bu Indah 

sebagai perwakilan dari penerima program pelatihan sri organik. Per juni 2024 PT 

Vale Indonesia Tbk Igp Pomalaa membina sebanyak 56 orang dan telah melakukan 

12 kali panen dengan adanya total dari area tanam seluas 11,95 hektare (Vale 2024).  
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BAB 3  

IMPLEMENTASI PROGRAM PENGEMBANGAN MASYARAKAT 

(PPM) PT VALE INDONESIA TBK IGP POMALAA 

 Dalam bab ini, penulis akan menganalisis Penerapan Program 

Pengembangan Masyarakat (PPM) yang telah dijalankan oleh perusahaan tambang 

nikel PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa dalam memberikan sebuah pengaruh 

terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat Kab. Kolaka tahun 2021-2023. 

Dengan demikian pada penelitian ini menggunakan pendekatan Teori Community 

Empowerment atau Pemberdayaan Masyarakat, serta harapan kedepannya yang 

disampaikan oleh masing-masing pihak dari program pengembangan masyarakat 

(PPM) yang dilakukan oleh PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa. Pemberdayaan 

masyarakat  merupakan sebuah upaya dalam meningkatkan potensi maupun 

kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat dan dapat mengembangkan potensi diri 

yang dimiliki secara optimal serta mengembangkan diri secara mandiri baik di 

bidang ekonomi, sosial, agama, maupun budaya (Widjaja 1986). 

Data dari penelitian ini merupakan sebuah pernyataan langsung dari 

narasumber dan data ini diperoleh dengan menggunakan sebuah metode primer data 

dari hasil wawancara dan laporan atau final report perusahaan. Pada semua 

program yang dijalankan oleh perusahaan, peneliti memberikan penjelasan pada 

masing-masing program melalui pernyataan 5W+1H. What pernyataan program 

apa yang di jalankan, when pernyataan kapan atau kurun waktu pelaksanaan, where 

pernyataan dimana lokasi pelaksaan program, who pernyataan siapa yang 

mendapatkan program, why apa tujuan atau mengapa program itu dilakukan, how 

pernyataan bagaimana aksi perusahaan dalam pelaksanaannya. Narasumber 
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penelitian ini berasal dari tiga pihak yaitu perusahaan, pemerintah dan masyarakat. 

Pihak perusahaan menyatakan bahwa pada tahun 2021-2023 pengimplementasian 

PPM tidak sepenuhnya berjalan lancar di karenakan adanya sebuah covid-19 yang 

membatasi ruang gerak yang kita miliki. Maka Perusahan membagi 

pengimplementasian berdasarkan dengan beberapa fase seperti: selama periode 

2021–2022 (Fase Penundaan PPM dan Fase Infrastruktur), sedangkan tahun 2023 

(Fase Optimalisasi Pemberdayaan). 

3. 1 Enabling dalam Pemberdayaan Masyarakat  

Aktivitas enabling merupakan sebuah bentuk proses yang pertama dalam 

pemberdayaan masyarakat. Masyarakat memiliki potensi mereka masing-masing 

yang dapat mereka kembangkan dari adanya sebuah dorongan ataupun kesadaran 

yang muncul dari diri sendiri dalam meningkatkan potensi yang mereka miliki. 

Pemberdayaan merupakan landasan utama dalam proses pemberdayaan.  

Aktivitas enabling merupakan sebuah aktivitas yang dapat membuat 

masyarakat akan lebih sadar terhadap potensi mereka, bahwa yang mereka miliki 

itu dapat di kembangkan dengan adanya pemberian sebuah pelatihan program 

pengengamban. Dalam penerapannya, masyarakat dapat memberdayakan sumber 

daya dengan mengembangkan kemampuan dan motivasi mereka. Dalam penelitian 

yang dilakukan, peneliti menemukan penerapan program pengembangan 

masyarakat dalam bentuk aktivitas enabling yang telah dilakukan oleh perusahaan 

dari tahun 2021-2023, yaitu:  
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Tanpa tahap ini, masyarakat akan sulit untuk menyadari potensi yang dimiliki 

dan cenderung untuk bergantung pada pihak eksternal. Dengan adanya 

pemberdayaan, masyarakat diharapkan dapat merubah pola pikir mereka dari 

sekadar objek pengembangan menjadi pelaku yang terberdayakan, sehingga proses 

pemberdayaan dan kemandirian dapat terwujud (Mursalim dan Ramdani 2015). 

Pengimplementasian program oleh PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa sempat 

tertunda di tahun 2021—2022  dimana pada 2 tahun tersebut  program yang 

dijalankan pihak perusahaan sebagaian besar merupakan kegiatan infrastruktur, 

sehingga pada tahun 2023 perusahaan mengoptimalkan pelaksanaan yang sempat 

tertunda.  

Dapat di simpulkan dari pengaplikasian aktivitas enabling yang berjumlah 6 

(enam) program yang telah diimplementasiakan perusahaan sudah berhasil dan 

berjalan sesuai dengan 3 (tiga) indikator aktivitas enabling yaitu: adanya motivasi 

yang diberikan ke masyarakat agar mereka bisa berkembang, kesadaran masyarakat 

meningkat akan potensi dirinya, dan perubahan persepsi terhadap kemampuan diri 

sendiri. Selain itu terdapat pernyataan mengenai aktivitas enabling dari indah 

selaku pihak masyarakat yang merupakan salah satu penerima program, berikut 

pernyataannya:  

“Adanya pelatihan dan pendapingan yang di berikan kami tidak membeli lagi 

yang namanya pupuk kimia atau racun kimia dan kami di berikan 

pendampingan untuk membuat segalanya sendiri kami di ajar lebih cerdas 

lebih bijak dalam melakukan pertanian sri organik” (Indah 2024). 

Dari adanya aktivitas enabling yang diimplementasikan oleh PT Vale 

Indonesia Tbk IGP Pomalaa yang bertujuan meningkatkan kesadaran terhadap 

kemampuan yang dimiliki dari masing-masing orang. Program Pengembangan 
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Masyarakat yang dilakukan PT Vale Indonesia Tbk tidak terlepas dari adanya 

dampak positif dan negatif. Indah mengatakan dampak positif yang dapatkan lebih 

banyak ketimbang dengan dampak negatif, dikarenakan Indah mendapatkan sebuah 

tambahan ilmu dari adanya  pelatihan dan juga pendampingan  yang membuat para 

petani tidak lagi kesusahan dalam membeli pupuk kimia atau racun kimia. Para 

petani diberikan sebuah pendampingan agar mereka bisa mengembangkan 

kemampuan mereka dalam mengurus pertanian dan hal ini juga menumbuhkan 

pengetahuan dan kebijakan para petani dalam melakukan pertanian sri organik 

(Indah 2024).  

Meskipun keberhasilan yang yang didapatkan oleh ibu indah dari sebuah PPM, 

yang menunjukkan peningkatan kesadaran dan kemampuan pada penerima 

program. Terdapat tanatangan operasional yang teridentifikasi, dari pihak 

persahaan menyatakan bahwa dalam pelaksanaa program, masih terdapat kendala 

yang berupa kurangnya partisipasi atau minat dari masyarakat secara umum dalam 

upayah meningkatkan sebuah pengetahuan dan kesadaran terhadap potensi yang 

mereka miliki (Edwar 2024). 

3. 2 Empowering dalam Pemberdayaan Masyarakat  

Aktivitas empowering  merupakan sebuah proses yang kedua dalam 

pemberdayaan masyarakat yang bertujuan dalam mempertahankan sebuah potensi 

yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya pemberdayaan ini masyarakat 

diharapkan dapat mandiri, dan meningkatkan sebuah kapasitas dalam kemampuan 

mereka serta memberikan pengaruh pada kondisi sosial-ekonomi mereka.  

Aktivitas empowering yang dapat diterapkan oleh perusahaan dapat berupa 

pemberian wewenang/tanggung jawab kepada individu atau kelompok seperti 
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adanya program beasiswa, pembangunan sarana dan prasarana, dan pelatihan-

pelatihan Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan sebuah 

pelaksanaan program pengembangan masyarakat dalam bentuk aktivitas 

empowering yang telah dilakukan oleh perusahaan dari tahun 2021-2023, yaitu :  
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Dengan adanya sebuah Pengimplementasian Pemberdayaan Masyarakat yang 

dilakukan oleh PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa terkait aktivitas empowering 

yang berjumlah sebanyak 17 (tujuh belas) program pada tahun 2021-2023. Dapat 

di simpulkan dari pengaplikasian aktivitas empowering, program yang dijalankan 

di nilai berhasil karena sejalan sesuai dengan 3 (tiga) indikator aktivitas 

empowering yaitu: adanya edukasi, tersedianya peluang pembukaan lapangan 

pekerjaan, dan pembangunan infrastruktur yang dapat diakses oleh masyarakat. 

Tetapi keberhasilan aktivitas empowering ini juga tidak terlepas dari dampak 

negatif. Dampak negatif ini terlihat dari isu yang ada, seperti isu pengangguran 

yang masih ada di kalangan lulusan SMK/SMA dan peruguruan tinggi. Meskipun 

terdapat peluang lapangan pekerjaan yang telah di sediakan oleh pihak perusahaan 

dan penerimaan tenaga kerja sudah dilakukan. Situasi ini menunjukkan bahwa 

masih diperlukan strategi lanjut dalam memastikan semua potensi pasar lokal dapat 

terserap secara optimal (Arsyad 2025). 

 Selain itu terdapat adanya beberapa tanggapan dari masyarakat dan juga 

pemerintah dalam tanggung jawab perusahaan mengenai dari pelaksanaan PPM, 

memberikan pengaruh pada kondisi sosial-ekonomi dalam keberlanjutan hidup di 

sekitar wilayah pengoperasian. Pernyataan mengenai aktivitas empowering ini 

seperti adanya pemberdayaan tenaga lokal dan pemberdayaan kontraktor lokal dan 

adanya renovasi Kantor Camat diperuntukkan untuk rehabilitasi. Rehabilitasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan fasilitas untuk kegiatan pemberdayaan, misalnya 

sosialisasi program, pelatihan, atau forum musyawarah pembangunan. PT Vale 

Indonesia Tbk IGP Pomalaa juga menyediakan program pelatihan atau 

pengembangan keterampilan bagi masyarakat lokal (Vale 2024d). 
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Alvin selaku pemerintah daerah setempat menyatakan bahwa PPM yang 

dilakukan oleh perusahaan meningkatkan perekonomian masyarakat, tetapi 

pemerintah sendiri tidak mempunyai data mengenai berapa jumlah kenaikan 

ekonomi yang didapat, tetapi kalau membahas efek dari program yang dilakukan 

PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa, pemerintah daerah seringkali mendapat 

sumbangan dana untuk kegiatan masyarakat dan pembangunan infrastruktur 

(Makmun 2024). 

PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa sangat memperhatikan pemberdayaan 

yang memberikan pengaruh pada kondisi kehidupan masyarakat yang dapat 

dirasakan oleh masyarakat di sekitar wilayah perusahaan, seperti yang 

dikemukakan oleh Indah. Program dalam peningkatan yang telah Ibu Indah 

dapatkan yaitu program sri organik (workshop), mengatakan bahwa program yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam memberikan pengaruh terhadap kondisi ekonomi 

terutama bagi dirinya sangat berdampak dalam meningkatkan ekonomi Indah. Hal 

lain yang dirasakan masyarakat bahwa membawa program yang dia dapatkan 

memberikan sebuah dampak yang positif. Pembeli datang ke tempat Indah untuk 

membeli hasil pertanian sri organik, dan orang-orang yang berkunjung juga 

biasanya tertarik terhadap tanaman-tanaman yang dimiliki Indah (Indah 2024). 

Dari pengimplementasian yang telah dilakukan oleh perusahaan tentunya 

mempunyai tantangan tersendiri bagi masing-masing pihak seperti masyarakat, 

pemerintah, dan perusahaan seperti yang dikemukakan oleh narasumber berikut:  

“Kalau tantangan sangat menantang, kini ini penuh cobaan sebenarnya 

karena di awal kita sudah dibilang orang gila, karena kita menanam  padi itu 

dengan sistem satu di umur tujuh hari (kalau sebenarnya itu harus berapa 

ibu?)  kalau seperti biasa sih di sini kan orang dengan cara tabela (tabur benih 

langsung), yang diajarkan ini kami menanam  tunggal di umur tujuh hari dan 

kami tidak menggunakan racun apapun sehingga pada saat tanam kami 
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dipusingkan dengan pemungutan keong itu yang sangat terasa bagi kami” 

(Indah 2024). 

 

“Tidak, kemarin PT Vale habis kesini komunikasi dari pihak perusahaan 

terkoordinir setiap bulannya jika perusahaan memerlukan sebuah data 

masyarakat yang kurang datang ke pemerintah seperti ekonomi kebersihan 

datang kesini” (Makmun 2024). 

 

“Tantangan, secara khusus kita tidak begitu besar maksud saya tidak begitu 

sering ada cuman kita selalu coba evaluasi setiap tahun apa saja kendala 

kendala yang sebelumnya menjadi tantangan kita begitu ya misalnya terkait 

dengan koordinasi atau komunikasi, jadi sebenarnya pada intinya koordinasi 

ke pemerintah atau komunikasi ke masyarakat” (Edwar 2024). 
 

Dari masing-masing pihak memiliki tantangannya tersendiri, seperti yang 

dirasakan oleh Indah selaku narasumber dari pihak masyarakat, tantangan yang 

dihadapi dalam menjalankan program yang memiliki sifat berkelanjutan. Mereka 

sering kali mengalami kesulitan dan mendapatkan keritikan dari petani atau orang 

lain. Ketika para petani yang menerapkan metode pertanian yang diajarkan berbeda 

dengan model dari cara petani lokal lakukan biasanya. Meskipun praktek mereka 

berbeda dengan cara petani lokal lakukan, yang mana mereka menggunakan sistem 

menanam padi secara tunggal di umur tujuh hari tanpa menggunakan racun yang 

lebih berpotensi dalam meningkatkan jumlah taman, tetapi dari adanya penerapan 

itu para petani disulitkan dengan hama (keong) (Indah 2024).  

Dalam penerapan program sri organi (pertanian sehat ramah lingkungan 

berkelanjutan), dinilai memberikan sebuah dampak positif yang signifikan, yaitu 

menumbuhkan pengetahuan dan membuat masyarakat lebih cerdas dan bijak dalam 

bertani dan menghilangkan ketergantuangan pada racun kimia. Mekipun demikian, 

tantangan teknis yang dirasakan oleh petani muncul dalam bentuk kesulitan 

menghadapi hama, seperti keong. Masalah hama ini memerlukan intervensi dan 

penanganan secara berkelanjutan oleh pihak perusahaan (Indah 2024). 
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Dalam hal ini, menunjukkan bagaimana perubahan dalam praktik pertanian 

sering kali mendapatkan tantangan sosial dan teknis yang cukup signifikan. 

Sedangkan dari pihak pemerintah mengenai tantangan atau kendala apa saja dalam 

memantau atau menjalankan sebuah program pengembangan yang sifatnya 

berkelanjutan 

PPM ini juga menimbulkan dampak negatif berupa adanya faktor kecemburuan 

sosial. Kecemburuan ini timbul karena masyarakat yang berapa di luar radius 

operasional perusahaan tidak mendapatkan bantuan ataupun program yang 

diimplementasikan perusahaan, menginat perusahaan juga memiliki sebuah radius 

wilayah sasaran program (Makmun 2024). 

Pernyataan Edwar mengenai pelaksanaan program infrastruktur yang 

dilaksanakan PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa memiliki tujuan dalam 

mendukung arah sebuah kebijakan Rencana Induk Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat (RIPPM). Dalam RIPPM terdapat 8 (Delapan) pilar 

untuk meningkatkan sebuah kesejahteraan masyarakat di sekitar perusahaan 

(Edwar 2024), yaitu: 

1. Pendidikan 

Pendidikan merupakan pilar yang berfokus pada sebuah peningkatan akses 

maupun kualitas pendidikan masyarakat. Perusahaan mengimplementasikan 

program-program dalam pilar ini melalui pemberian beasiswa, penyelenggaraan 

dan pelatihan keterampilan, serta peningkatan sarana pendidikan. Dengan 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dari adanya implementasi 

pilar pendidikan, masyarakat dapat produktif dalam berkontribusi dengan 
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perekonomian sekitar dan meningkatkan kualitas kehidupan mereka dari daya saing 

yang ada di sekitar. 

2. Kesehatan   

Pilar ini memiliki tujuan dalam peningkatan pelayanan dan kesadaran 

masyarakat terhadap kesehatan. Perusahaan berkontribusi dalam menurunkan 

angka penyakit dan peningkatan produktivitas dari masyarakat. Program ini 

mencakup penyediaan dan peningkatan fasilitas kesehatan, program imunisasi, 

penyuluhan mengenai kesehatan, gizi, penyediaan pengecekan layanan kesehatan 

setiap bulan dan pengedukasian mengenai seberapa pentingnya kesadaran 

masyarakat terkait pola hidup mereka dalam mencegah penyakit. 

3. Pendapatan Riil  

Fokus pilar ini adalah peningkatan pendapatan masyarakat melalui beberapa 

program ekonomi. Seperti pelatihan kewirausahaan dalam pengembangan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dan penyediaan lapangan kerja. Dengan 

adanya peningkatan pendapatan dan meningkatkan ekonomi, maka masyarakat 

lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan mereka masing-masing. 

4. Kemandirian Ekonomi  

Pengimplementasian program dalam pilar ini yaitu memberikan fasilitas 

kepada masyarakat dalam menghasilkan pendapatan secara berkelanjutan seperti 

pendampingan usaha tani serta pemberdayaan sebuah sektor kreatif, dan 

memastikan masyarakat agar tidak bergantung pada perusahaan serta lebih kuat 

terhadap perubahan ekonomi dengan cara pengembangan usaha mandiri dalam 

mengelola keuangan.  
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5. Sosial Budaya  

Sosial budaya merupakan salah satu ciri khas dari masing-masing wilayah, 

maka pilar ini memiliki tujuan dalam melestarikan nilai-nilai dari budaya lokal dan 

meningkatkan kohesi sosial di antara masyarakat. Program ini bisa menjadi sebuah 

pelestarian dan kegiatan seni dan budaya, serta meningkatkan nilai-nilai kearifan 

lokal. Dengan menjaga identitas budaya dari wilayah, pengimplementasian dapat 

memberikan dampak kepada masyarakat agar lebih bisa beradaptasi dengan 

perubahan yang ada dari aktivitas perusahaan. 

6. Lingkungan Hidup  

Dalam memastikan agar ekosistem di sekitar wilayah aktivitas perusahaan 

dapat berlanjut, maka dapat meliputi program-program seperti reboisasi, adanya 

pengelolaan terhadap limbah yang dihasilkan dari aktivitas perusahaan, pelestarian 

keanekaragaman hayati, serta pengedukasian mengenai betapa pentingnya menjaga 

lingkungan demi keberlangsungan hidup. 

7. Kelembagaan Komunitas  

Kelembagaan komunitas merupakan lembaga masyarakat yang berfokus pada 

pemberdayaan organisasi masyarakat agar dapat lebih mandiri. Program yang dapat 

diimplementasikan seperti pemberian pelatihan mengenai tata kelola, manajemen 

organisasi, dan fasilitas atau dukungan dalam meningkatkan kemitraan yang 

berkelanjutan. Dalam keberlanjutan program ini dapat mendukung masyarakat agar 

lebih efektif dalam berpartisipasi dalam menyuarakan pendapat dan kebutuhan 

mereka. 
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8. Infrastruktur  

Pilar ini meliputi penyediaan infrastruktur mendasar yang diperlukan 

masyarakat dalam meningkatkan sosial-ekonominya. Seperti jalan, jembatan, dan 

fasilitas umum lainnya, infrastruktur yang membantu dalam meningkatkan sebuah 

aksesibilitas akan meningkatkan ekonomi lokal. 

Dengan Penerapan ke delapan Pilar ini, Program Pengembangan Masyarakat 

mampu memberikan manfaat dengan berkelanjutan dan dan memberikan pengaruh 

pada kondisi sosial-ekonomi masyarakat di sekitar wilayah pengoperasian. Tidak 

hanya itu point dari Program PT Vale Indonesia Tbk selalu berdasarkan dengan 

aturan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) No. 41 tahun 2018 

(Edwar 2024). Pada Pengimplementasian ini menciptakan sebuah dampak ekonomi 

yang positif bagi masyarakat di sekitar wilayah pengopersian, seperti adanya 

pemberdayaan tenaga lokal dan pemberdayaan kontraktor lokal. PT Vale Indonesia 

Tbk IGP Pomalaa juga menyediakan program pelatihan atau pengembangan 

keterampilan bagi masyarakat lokal. 

3. 3 Protecting dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Aktivitas protecting merupakan hal yang tidak kalah pentingnya dari 

pemberdayaan-pemberdayaan sebelumnya, karena protecting merupakan 

Perlindungan  yang bertujuan untuk memastikan bahwa pemberdayaan tidak 

menambah kondisi kerentanan dari kelompok-kelompok yang lemah dalam 

menghadapi pihak-pihak yang lebih kuat. Perlindungan bagi kelompok-kelompok 

rentan merupakan persyaratan dasar untuk memastikan bahwa pemberdayaan 

dilakukan secara adil, dan berkelanjutan (Mursalim dan Ramdani 2015). 

Pengimplementasian aktivitas ini dapat kita jumpai seperti adanya perlindungan 
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baik itu dalam bentuk aturan, kesehatan, dan lingkungan masyarakat. Dalam 

penelitian yang dilakukan peneliti menemukan pelaksanaan program 

pengembangan masyarakat dalam bentuk aktivitas protecting yang telah dilakukan 

oleh perusahaan dari tahun 2021-2023, yaitu: 

  

T
a
b
el 3

. 3
 P

ro
g
ra

m
 P

en
g
e
m

b
a
n

g
a
n

 M
a
a
ra

k
a
t d

a
la

m
 b

en
tu

k
 p

ro
tectin

g
 



48 

 

Dengan adanya sebuah pengimplementasian pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh PT Vale Indonesia Tbk IGP terkait aktivitas protecting yang 

berjumlah 3 (tiga) program pada tahun 2021-2023. Dapat di simpulkan dari 

pengaplikasian aktivitas protecting, program yang dijalankan berhasil dan berjalan 

sesuai dengan 3 (tiga) indikator aktivitas protecting yaitu: terdapat kebijakan dalam 

melindungi kelompok rentan, memberikan jaminan perlindungan sosial, dan tidak 

adanya eksploitasi. Kelompok rentan merupakan semua orang yang menghadapi 

hambatan atau keterbatasan dalam menikmati standar kehidupan yang layak. 

Masyarakat rentan dapat dikategorisasikan seperti anak yatim, lansia, fakir miskin 

atau yang kurang beruntung, putus sekolah, orang dengan keterbatasan fisik dan 

penyakit kronis, mereka yang tinggal di rumah yang tidak layak huni, dan 

masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana (Humaedi dkk. 2020).  

Fokus utama pengembangan kelompok rentan di Kabupaten Kolaka oleh PT 

Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa masih berada pada tahap awal dan baru mulai 

dijalankan. Sampai sejauh ini, bentuk pendampingan yang terealisasi baru 

diarahkan kepada kelompok Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dengan 

menjadikan ABK sebagai prioritas awal dalam pelaksanaan program. Pernyatan 

dari hasil wawancara ibu indah selaku pihak masyarakat menyatakan program 

pengembangan yang berupa pelatihan sri organik menyatakan, kelompok anak 

berkebutuhan khusus memiliki prioritas terhadap hasil pertanian yang dikelola 

(Indah 2024).  

Berdasarkan penerapan PPM pada aktivitas protecting, disimpulkan bahwa 

pemberdayaan kelompok rentan masih berada pada tahap awal pelaksanaan dan 

minim pendampingan. Upayah yang telah terealisasikan hingga saat ini baru 
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terfokuskan kepada kelompok anak berkebutuhan khusus (ABK) dan belum 

mampu menjangkau semua kategori kerentanan yang ada dalam konteks rentan. 

Penyataan ibu indah turut menguatkan hal ini, yang di mana hasil pertanian organik 

diprioritaskan untuk kebutuhan ABK. 

PT Vale Indonesia Tbk juga menyediakan sarana dalam menyampaikan 

keluhan ataupun pengaduan dari berbagai pihak yang mana dapat diakses secara 

online maupun offline dapat melalui: 

Gambar 3.1 Sistem Pelaporan PT Vale Indonesia Tbk 

 

 

Sumber: Sistem pelaporan pelanggaran - Vale (t.t.). 

Mengenai Protecting PT Vale Indonesia Tbk dari hasil wawancara bersama 

narasumber, yang mana pihak perusahaan menyatakan bahwa dalam 
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pengimplementasian ini Perusahaan juga menerapkan sebuah standar keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) bagi seluruh karyawan dan kontraktor. 

“Adanya 10 golden rules, salah satu poin utamanya adalah di larang 

penggunaan alkohol dan drug sebagainya, jadi di 10 golden rules ini 

semuanya diatur di dalam itu dan salah satunya dan utamanya yaitu 

keselamatan kerja di dalam nya” (Edwar 2024). 

Dalam meningkatkan pertumbuhan sosial-ekonomi sebuah masyarakat, PT 

Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa telah melakukan berbagai program pelatihan 

seperti pelatihan UMKM, pelatihan pengoperasian alat berat, pelatihan pertanian 

organik dan lain-lain yang bertujuan agar dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat atau kelompok agar mereka dapat memenuhi dan meningkatkan 

ekonomi kehidupan mereka secara berkelanjutan. Dalam melakukan aktivitas 

pertambangan, perusahaan menjaga keseimbangan antara eksploitasi sumber daya 

alam dan pelestarian lingkungan agar memberikan dampak secara berkelanjutan 

dengan cara perusahaan mereklamasi lahan atau area lingkungan aktivitas 

pertambangan dapat kembali dihijaukan (Vale 2023). 

Gambar 3.2 Golden Rules oleh PT Vale Indonesia Tbk 

 
Sumber: PT Vale Indonesia Tbk, Global Golden Rules 
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Adanya industri pertambangan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

setempat yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan meningkatnya 

pendapatan bruto. Tidak hanya itu, perusahaan pertambangan juga biasanya 

berinvestasi pada pengembangan infrastruktur seperti jalan, air bersih, dan listrik 

sehingga pengembangan yang dilakukan oleh perusahaan tidak hanya menunjang 

kegiatan operasional pertambangan, akan tetapi hasil dari pembangunan 

infrastruktur dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat (Kementerian Energi 

dan Sumber Daya Mineral 2012). 

Perusahaan tambang mempunyai tanggung jawab dalam mendukung 

kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan, yang perlu dipastikan perusahaan 

ketika sebuah aktivitas yang mereka jalankan adalah mematuhi standar lingkungan 

dan berkontribusi dalam merehabilitasi ekosistem yang rusak. Kolaborasi dengan 

masyarakat setempat merupakan hal yang tepat dalam memastikan PPM sesuai 

dengan keperluan dan harapan mereka. Perusahaan juga perlu melakukan investasi 

dalam diversifikasi ke ekonomi lokal, dengan memberikan dukungan dan 

meningkatkan kualitas kehidupan berkelanjutan untuk sektor non-tambang seperti 

pertanian, UMKM, pendidikan, dan lain-lain (Vale 2024).  

Macam-macam program yang biasanya dijalankan dalam PPM mencakup  

seperti pengadaan pelatihan peningkatan keterampilan, pemberian beasiswa, 

penyediaan fasilitas kesehatan, serta pemberdayaan sebuah sosial-ekonomi 

masyarakat lokal. Meskipun PPM memberikan manfaat terhadap kondisi sosial-

ekonomi, Aktivitas pertambangan melekat menimbulkan tantangan yang 

terdampak pada sektor sosial dan ekonomi. Salah satu tantangan adalah kerusakan 

lingkungan yang dapat menyebabkan kesehatan masyarakat tercemar dan 
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menghambar sumber mata pencaharian yang memiliki ketergantungan pada 

lingkungan seperti sektor pertanian dan perikanan. 

Perusahaan tambang tidak hanya meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi 

perusahaan juga dapat berperan dalam memastikan adanya dampak sosial 

kesejahteraan kehidupan masyarakat dan lingkungan. Dengan tujuan agar program 

dapat dijalankan secara berkelanjutan, transparansi dan kontribusi atau keterlibatan 

masyarakat dan pemerintah di dalam Program Berkelanjutan. Dengan adanya PPM, 

diharapkan tidak menimbulkan ketergantungan pada program yang telah diberikan 

oleh perusahaan. Maka dari itu, perusahaan mengharapkan dari adanya program ini 

membuat masyarakat semakin mandiri, serta memotivasi masyarakat dalam 

menumbuhkan kemampuan mereka dalam meningkatkan kehidupan yang lebih 

baik secara berkelanjutan. 

Perusahaan melakukan investasi pada sebuah infrastruktur publik seperti 

pengembangan dan melakukan perbaikan jalan dan puskesmas, memberikan 

fasilitas seperti mobil ambulance dan alat kesehatan pada saat covid ke rumah sakit. 

Sedangkan dari sisi pendidikan, terdapat adanya pemberian program beasiswa yang 

dilakukan perusahaan. Dalam membangun infrastruktur di sekitar wilayah 

operasional yaitu adanya komunikasi dan koordinasi dengan pemerintah dan 

meninjau secara langsung apa saja program yang tepat dilakukan di wilayah 

pengoperasian. Dalam berjalannya pengiimplementasian program ini, PT Vale 

Indonesia Tbk tidak terlepas dari adanya kontribusi dengan masyarakat dan 

pemerintah. Mengenai penerapan program kepada masyarakat disekitar wilayah 

pengoperasian kegiatan perusahaan tambang, tentunya dihadapi dengan tantangan 

dan aspek positif.  
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Dari adanya sebuah program yang telah direalisasikan oleh pihak perusahaan 

yang berjalan selama 3 tahun (2021-2023), terdapat beberapa harapan untuk 

program pengembangan kedepannya. Berdasarkan dari hasil wawancara penelitian 

yang dilakukan, peneliti memberikan pertanyaan kepada narasumber berupa 

harapan yang di mana dapat disimpulkan dari sebuah harapan yang disampaikan 

masing-masing pihak baik itu masyarakat, pemerintah, dan perusahaan untuk 

program secara berkelanjutan, yang mana hasil dari penyampaian harapan dari 

masyarakat dan pemerintah dapat menjadi masukan bagi perusahaan kedepannya. 

1. Masyarakat 

Adanya harapan masyarakat jika pengembangan ini semakin luas 

diimplementasikan kepada banyak petani organik, dikarenakan adanya permintaan 

sebuah konsumen yang sangat banyak dan itu biasanya menyebabkan adanya 

beberapa konsumen yang tidak mendapatkan bagian beberapa hasil tani organik 

karena para petani memprioritaskan sebuah hasil taninya oleh anak yang memiliki 

kebutuhan khusus (autis). Hal tersebut dikarenakan mereka membutuhkan hal itu 

dalam terapinya, sehingga karena adanya kendala ini perusahaan perlu adanya 

sebuah pengedukasian lagi ke beberapa petani lain. Program yang dilakukan adalah 

sebuah pelaksanaan seminar yang sering dilakukan seperti biasanya oleh 

perusahaan pada petani petani sebelumnya. Dari adanya program ini biasanya 

terdapat sebuah sifat iri terhadap masyarakat yang tidak tersentuh oleh program ini, 

maka dari itu perlu adanya harapan terhadap perluasan program pengembangan 

yang dilakukan perusahan agar semua dapat merasakan efek dari program ini 

(Indah 2024). 
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2. Pemerintah 

Pemerintah mengharapkan program pengembangan masyarakat di masa depan 

dapat ditingkatkan dan kepedulian perusahaan dalam lingkungan sekitar dalam 

pengimplementasian semakin meningkat agar dapat menghindari beberapa 

kerusakan lingkungan akibat dari aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. 

Komunikasi antara pemerintah dan perusahaan tetap terjaga dengan baik, dan 

program-program yang belum terlaksanakan dalam pelaksanaannya semoga cepat 

terlaksana (Makmun 2024). 

3. Perusahaan 

Dari program Pengembangan Masyarakat, pihak perusahaan memiliki harapan 

agar program pengembangan yang diterapkan oleh perusahaan dapat membawa 

sebuah dampak yang positif dan bermanfaat bagi semua kalangan terutama 

masyarakat. Dari adanya pelatihan sebuah minat dan bakat, dapat menjadikan 

masyarakat menjadi lebih mandiri dalam menghadapi sebuah tantangan ekonomi 

kedepannya. Dari aktivitas tersebut juga terdapat sebuah harapan perusahaan 

terhadap komunikasi dan juga sebuah kerja sama antara pemerintah dan masyarakat 

yang menjadi sebuah jembatan agar dapat mencapai tujuan bersama. Semoga dari 

adanya program pengembangan ini menjadi sebuah langkah besar dalam perubahan 

yang lebih baik lagi bagi masyarakat dan pemerintah setempat (Edwar 2024). 
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BAB 4  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa pengaruh program 

pengembangan masyarakat oleh PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa di Kabupaten 

Kolaka pada tahun 2021-2023 telah memberikan kontribusi positif yang signifikan 

pada kondisi sosial-ekonomi masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

community empowerment atau pemberdayaan masyarakat model Kartasasmita 

dengan 3 bagian yaitu enabling, empowering, dan protecting. PPM yang telah di 

implementasikan PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa di tahun 2021-2023 

berjumlah 26 Program di antaranya: 6 Program yang berbentuk enabling, 17 

Program yang berbentuk empowering, dan 3 Program yang berbentuk protecting.  

Secara spesifik, pelaksanaan aktivitas Enabling dinilai berhasil karena selaras 

dengan indikator tumbuhnya motivasi, peningkatan kesadaran, dan perubahan 

presespti terhadap kemampuan diri masyarakat. Dampak yang di berikan oleh PPM 

yang sangat di rasakan oleh masyarakat berupa pemberian pelatihan dan 

pendampingan. Namun, pihak perusahaan menyatakan adanya tantagan yang 

berupa masih kurangnya partisipasi atau minat masyarakat yang secara umum 

mengenai upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran diri terhadap potensi 

yang dimiliki. 

Di sisi lain, aktivitas empowering juga dinilai berhasil karena telah memenuhi 

indikator pendidikan, peluang kerja, dan pengembangan infrastruktur. Adapun 

dampak positifnya meliputi peningkatan ekonomi di komunitas dengan tingkat 

kemiskinan di bawah rata-rata, serta kontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja 
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dan pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Akan tetapi, 

pencapaian ini disertai dengan tantangan. Tantangan utama meliputi masalah 

pengangguran yang masih ada, terutama di kalangan lulusan sekolah 

kejuruan/sekolah menengah atas dan perguruan tinggi, sehingga memerlukan 

strategi lanjutan untuk memastikan penyerapan yang optimal oleh pasar kerja lokal. 

Selain itu, adanya faktor kecemburuan sosial dikarenakan manfaat program tidak 

dirasakan oleh kelompok masyarakat di luar radius operasional perusahaan. Pada 

program SRI organik, para petani juga menghadapi tantangan teknis (keong) dan 

tantangan sosial (kritik dari petani lain) yang memerlukan intervensi berkelanjutan. 

Aktivitas protecting, yang berfokus pada perlindungan kelompok rentan, saat 

ini masih berada pada tahap awal implementasi dan masih kurang pembinaan. 

Upaya yang dilakukan sejauh ini hanya ditujukan kepada Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK), dengan prioritas pada produk pertanian organik untuk kebutuhan 

terapeutik mereka. Selain itu, perusahaan menerapkan perlindungan internal 

melalui penerapan 10 Aturan Emas yang menjadi standar keselamatan dan 

kesehatan kerja bagi karyawan dan kontraktor, juga menyediakan Sistem Pelaporan 

Pelanggaran yang dapat diakses secara online dan offline. 

PPM yang diimplementasikan meliputi berbagai bidang, seperti pendidikan, 

kesehatan, pengembangan ekonomi, infrastruktur, dan lingkungan. Di bidang 

pendidikan, PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa memberikan beasiswa kepada 

siswa-siswi berprestasi, dan bantuan fasilitas pendidikan. Di bidang kesehatan, 

perusahaan mengadakan program pelayanan kesehatan gratis, penyuluhan 

kesehatan, dan pembangunan fasilitas kesehatan. Untuk pengembangan ekonomi, 

perusahaan memberikan pelatihan keterampilan, bantuan modal usaha, dan 
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pendampingan pelaku UMKM. Di bidang infrastruktur, perusahaan membangun 

dan memperbaiki jalan, jembatan, dan fasilitas umum lainnya. Dan di bidang 

lingkungan, perusahaan melakukan rehabilitasi lahan bekas tambang, pengelolaan 

limbah, dan konservasi sumber daya alam.  

Penerapan PPM ini memberikan dampak positif bagi masyarakat Kabupaten 

Kolaka. Di bidang pendidikan, terjadi peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dan angka partisipasi sekolah. Di bidang kesehatan, adanya peningkatan akses 

masyarakat terhadap pelayanan kesehatan. Di Bidang ekonomi, adanya 

peningkatan pendapatan masyarakat, memberikan kontribusi dalam penciptaan 

lapangan kerja dan berkembangnya UMKM. Di bidang infrastruktur, adanya 

kontribusi pada pembangunan infrastruktur yang tangguh, peningkatan inovasi, dan 

peningkatan aksesibilitas dan konektivitas antar wilayah. Serta di bidang 

lingkungan, terdapat peningkatan pada kualitas lingkungan dan kelestarian sumber 

daya alam. 

Meskipun PPM dianggap efektif dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, akses kesehatan, dan pengembangan infrastruktur, pelaksanaan PPM oleh 

PT Vale Indonesia Tbk IGP Pomalaa masih menghadapi beberapa hambatan 

operasional, yaitu: belum optimalnya koordinasi antara pihak terkait, keterbatasan 

sumber daya manusia, dan minimnya partisipasi masyarakat. Sehingga, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa upaya pengembangan dan peningkatan lebih lanjut sangat 

diperlukan agar penerapan PPM dapat berjalan lebih efektif dan memberikan 

dampak yang lebih signifikan dan berkelanjutan bagi masyarakat Kabupaten 

Kolaka. 
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4.2 Rekomendasi 

Dari analisis penelitian yang telah dilakukan oleh penulis secara khusus 

membahas Tanggung jawab perusahaan dalam bentuk program sosial-ekonomi  

baik itu dari program apa saja yang telah dilakukan PT Vale Indonesia Tbk IGP 

Pomalaa pada kondisi sosial-ekonomi Masyarakat daerah disekitar perusahaan pada 

tahun 2021-2023.  

Dari judul penelitian dapat di simpulkan bahwa penelitian ini hanya mengutip 

pengaruh pada program apa saja yang dilakukan perusahaan bagi masyarakat yang 

di sekitar wilayah perusahaan, maka saran kedepan bagi Peneliti selanjutnya dapat 

mengambil dari sudut pandang yang berbeda seperti dalam teori, wilayah, tahun 

atau metode pengumpulan data. Perlu adanya wawancara terhadap masyarakat yang 

tidak berdampak oleh Program Pengembangan Masyarakat yang dikarenakan 

mereka tidak berada di sekitar kawasan aktivitas sebuah perusahaan PT Vale 

Indonesia Tbk IGP Pomalaa dan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

referensi kedepannya. 
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